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MOTTO 

 

عاناا  … ا ما نْ اِنَّ اللّٰه  …لَا تاحْزا

"…Janganlah kamu bersedih sesungguhnya Allah bersama kita…" 

(At-Taubah:40) 

 

"Menikmati apapun yang sedang dialami" 

 

"Berjuang itu harus berani kesusahan dan kehilangan" 

 

"Ketakutan selamanya akan menjadi ketakutan jika tidak pernah kau 

lawan. Ketakutan hanya akan membuatmu kerdil. Lawanlah"  

 

 

"Nek wes sregep nderes tapi durung diparingi lanyah, niku sampun 

kersane Gusti Allah. Tapi nek ra nderes mergo pepeko njuk dadi supe, 

iku duso"  

(Jika sudah rajin nderes tapi belum diberi lancar, itu sudah takdirnya 

Gusti Allah. Tapi jika tidak nderes sebab teledor dan menjadikannya 

lupa, itu dosa) 

-Ibu Nyai Hj. R. Anita Durrotul Yatimah, Alh.- 



 
 

 

 

v 
 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya tulis ini dipersembahkan untuk:  

Orang tua: Bapak Narko dan Ibu Sutiyah 

Kakak: Uji Susanti dan Dwi Setiawan 

Sahabat: Yulia Mardiyanti 

 

Para Penghafal Al-Qur'an yang lisannya selalu basah oleh lantunan 

ayat-ayat Al-Qur'an 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

vi 
 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim  

 Puji syukur selalu penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat, 

kekuatan, dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat melakukan penelitian ini hingga 

selesai. Tak lupa sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa manusia menuju zaman yang terang. 

 Penelitian ini dapat terlaksana tentu juga berkat bantuan, dukungan, 

bimbingan, serta doa yang tak henti-hentinya dilambungkan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih 

banyak kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyelesaian tugas akhir ini. 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag., M.A. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Mochammad Sodik, S. Sos., M. Si. Selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Ibu Lisnawati, S. Psi., M. Psi. selaku Kepala Program Studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Aditya Dedy Nugraha S. Psi., M. Psi. selaku Dosen Pembimbing 

skripsi yang selalu mengarahkan dan memberikan masukan selama proses 

pengerjaan skripsi. 



 
 

 

 

vii 
 
 

 

 

5. Ibu Raden Rachmy Diana, S. Psi., M.A., Psi. dan Bapak Muslim Hidayat, 

M.A. selaku dosen penguji skripsi yang telah memberi masukan. 

6. Ibu Dr. Erika Setyanti Kusumaputri, S.Psi., M.Si. selaku Dosen 

Pembimbing Akademik. 

7. Seluruh Bapak, Ibu Dosen Prodi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora yang telah memberikan banyak ilmu, masukan, dan bantuan. 

8. Bapak Setiyono dan segenap karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

yang telah membantu proses administrasi penyelesaian skripsi. 

9. Seluruh subjek dan significant others yang telah bersedia meluangkan 

waktu, berbagi pengalaman, dan memberi semangat. 

10. Orang tua dan kakak yang telah memberikan segala bentuk dukungan 

berupa doa, materi, dan tenaga. 

11. Yulia Mardiyanti sahabat yang selalu siap sedia membantu dan 

mendengarkan keluh kesah penulis. 

12. Resti Rahmawati yang telah menemani proses pengambilan data 

13. Pengasuh Pondok Pesantren Miftahul Huda Al Azhar Kota Banjar, Ibu Nyai 

Hj. Linatus Shofiyah, Alh. 

14. Pengasuh Pondok Pesantren Al Barokah Yogyakarta, Ibu Nyai Hj. Anita 

Durotul Yatimah, Alh. 

15. Teman-teman Progam Studi Psikologi yang selalu membantu dan memberi 

semangat. 



 
 

 

 

viii 
 
 

 

 

16. Teman-teman Pondok Pesantren Al Barokah yang selalu mewarnai hari-hari 

penulis.  



 
 

 

 

ix 
 
 

 

 

GAMBARAN HARDINESS IBU RUMAH TANGGA PENGHAFAL AL-

QUR'AN 

 

Wiwin Triana 

18107010082 

INTISARI 

Menyandang peran sebagai ibu rumah tangga penghafal Al-Qur'an merupakan 

tanggung jawab yang cukup berat. Namun sebuah fenomena memperlihatkan 

seorang ibu rumah tangga penghafal Al-Qur'an dapat menjalani hidupnya dengan 

baik dan seimbang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran hardiness ibu rumah tangga penghafal Al-Qur'an. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak tiga subjek yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dan 

observasi non partisipan. Kemudian data dianalisis dengan tahap open coding, axial 

coding, dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hardiness ibu 

rumah tangga penghafal Al-Qur'an terbentuk setelah melalui berbagai tantangan. 

Keberhasilan subjek dalam menghadapi tantangan itulah yang pada akhirnya 

membentuk hardiness subjek. Tak hanya itu, faktor pendukung lainnya juga 

berperan dalam membentuk hardiness subjek. 

Kata kunci: hardiness, ibu rumah tangga, penghafal Al-Qur'an  
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DESCRIPTION OF HARDINESS HOUSEWIVES REMEMBERING THE 

QUR'AN 

Wiwin Triana 

18107010082 

ABSTRACT 

Play a role of a housewife memorizing the Qur'an is a fairly heavy responsibility. 

However, a phenomenon shows that a housewife who memorizes the Qur'an can 

live her life well and in balance. Therefore, this study aims to describe the hardiness 

of housewives who memorize the Qur'an. The research was conducted using a 

qualitative method with a phenomenological approach. The subjects involved in 

this study were three subjects selected using purposive sampling technique. Data 

were collected through semi-structured interviews and non-participant 

observation. Then the data were analyzed with the stages of open coding, axial 

coding, and selective coding. The results showed that the hardiness of housewives 

who memorized the Qur'an was formed after going through various challenges. The 

success of the subject in facing the challenges that ultimately shape the hardiness 

of the subject. Not only that, other supporting factors also play a role in shaping 

the hardiness of the subject. 

Keywords: hardiness, housewife, memorizing the Qur'an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci sekaligus pedoman bagi umat Islam 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW selama 22 tahun 2 bulan 

22 hari dimana proses penurunan tersebut berlangsung secara mutawatir / 

berangsur angsur. Al-Qur’an juga menjadi salah satu mukjizat yang terbesar 

Nabi Muhammad SAW. Bagi umat Islam, wajib hukumnya mempelajari Al-

Qur’an dan membacanya dihitung ibadah.  

Rasulullah adalah Nabi yang ummi, tidak bisa membaca dan 

menulis, karena memang pada zaman itu, metode belajar yang populer 

bukan melalui baca tulis, melainkan dengan hafalan sehingga wahyu 

diterima dengan hafalan. Setelah wahyu diterima, selanjutnya Rasulullah 

mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabat dan memerintahkan mereka 

untuk menghafalnya. Hal tersebut dilakukan Rasulullah untuk menjaga 

keaslian Al-Qur’an, sehingga isi Al-Qur’an tidak akan berubah sepanjang 

masa (Massul, 2014). 

Masduki (2018) menyebutkan bahwa menghafal Al-Qur’an 

merupakan suatu aktivitas mulia yang dilakukan dalam bentuk menjaga dan 

memelihara kemurnian Al-Qur’an baik dari segi tulisan, bacaan, ataupun 

pelafalannya. Serta kegiatan tersebut dikerjakan berlandaskan dasar tujuan 
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(Masduki, 2018). Hingga saat ini penghafal Al-Qur’an di Indonesia semakin 

meningkat. Menghafalkan Al-Qur’an semakin banyak diminati mulai dari 

kanak-kanak hingga dewasa tak terkecuali ibu rumah tangga juga termasuk 

di dalamnya (Mabruroh & Sasongko, 2021).  

Menurut KBBI Ibu rumah tangga yaitu perempuan dewasa yang 

bertugas mengatur pekerjaan-pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja 

di kantor). Meriam Webster (dalam Junaidi, 2017) menyatakan bahwa ibu 

rumah tangga (housewife) adalah wanita yang sudah berumah tangga yang 

memiliki tanggungjawab terhadap segala keperluan kerumah-tanggaan. 

Dwijayanti (dalam Junaidi, 2017) ibu rumah tangga yaitu wanita yang 

waktunya banyak dihabiskan di rumah untuk mengasuh anak sesuai dengan 

pola masyarakat sekitar (Junaidi, 2017).  

Kartono (2007) menyebutkan bahwa peran seorang wanita dalam 

keluarga yaitu: pertama, peran sebagai istri, yakni mendampingi suami 

dengan penuh kasih, loyalitas, dan kesetiaan dalam kondisi apapun. Kedua, 

peran sebagai parter seks, yakni menjalin hubungan seks yang memuaskan 

tanpa adanya disfungsi seks. Ketiga, peran sebagai ibu, yakni mendidik 

anak-anaknya dengan penuh kasih dan kehangatan supaya dapat 

menciptakan suasana keluarga yang aman, penuh kasih sayang, dan 

ketenangan sehingga anak dapat tumbuh menjadi dewasa yang baik. 

Keempat, peran sebagai pengatur rumah tangga, yakni peran ini dituntut 

dapat melakukan berbagai macam pekerjaan sehingga butuh kemampuan 
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dalam membagi waktu dan tenaga, mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi. 

Kelima, peran sebagai makhluk sosial yang aktif bersosialisasi dengan 

masyarakat setempat (Kartono, 2007).  

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa ibu rumah tangga 

mengemban tanggung jawab dan aktivitas yang cukup berat. Sehingga ibu 

rumah tangga yang menghafalkan Al-Qur’an seharusnya mampu mengatur 

waktu antara mengerjakan tugas kerumahtanggan dan menghafalkan Al-

Qur’an.  

Seyogyanya orang yang menghafalkan Al-Qur’an, dapat menjaga 

hafalannya dan mengamalkan isi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana sabda Rasulullah: 

ا  بلِِ فيِْ عُقلُِها دٍ بِيادِهِ لاهُوا أاشادُّ تافالُّتاً مِنا الِْْ مَّ الَّذِيْ نافْسُ مُحا , فاوا  تاعااهادوُْاهاذاا الْقرُْآنا

 “Ulang-ulanglah Al-Qur’an ini. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 

di tangan-Nya, ia lebih cepat lepas daripada unta dalam ikatan” (H.R. 

Bukhari dan Muslim)  

Hadits yang dipaparkan di atas memberi pemahaman bahwa begitu 

pentingnya menjaga hafalan bagi penghafal Al-Qur’an, hingga diibaratkan 

seperti unta, yang mana apabila pemiliknya melepas ikatannya maka unta 

itu akan pergi (An-Nawawi, 2005).  

Kewajiban seorang penghafal Al-Qur’an yaitu menjaga, memahami, 

dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Seorang yang meghafalkan Al-Qur’an 

tidak lepas oleh kaidah-kaidah beikut: pertama, Ikhlas. Kedua, 
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memperbaiki bacaan dan ucapan. Ketiga, menentukan target hafalan setiap 

hari. Keempat, tidak melampaui target harian sampai hafalannya lancar. 

Kelima, konsisten menggunakan satu mushaf. Keenam, pemahaman. 

Ketujuh, rutin memperdengarkan bacaan kepada orang lain. Kedelapan, 

mengulang hafalan secara rutin. Kesembilan, menetapkan waktu yang tepat 

untuk menghafal (Chairani & Subandi, 2010). 

Proses menghafal Al-Qur’an itu sesuatu yang tidak mudah dan 

memerlukan waktu yang panjang. Penghafal Al-Qur’an harus menghafal 

dan mengingat isi Al-Qur’an yang terdiri dari 323.015 huruf, 77.439 kata, 

6.236 ayat, 114 surat. Sehingga menghafalkan Al-Qur’an membutuhkan 

tekad yang kuat, usaha keras, serta kesiapan lahir dan batin, tidak hanya 

melibatkan kekuatan memori. Terlebih jika penghafal Al-Qur’an juga 

menyandang peran sebagai ibu rumah tangga, yang mana menjadi ibu rumah 

tangga juga memiliki tugas-tugas yang cukup berat. Oleh karena itu 

harapannya seorang ibu rumah tangga yang juga menghafalkan Al-Qur’an 

memiliki adanya ketangguhan atau hardiness (Chairani & Subandi, 2010). 

Maddi (2006) menyatakan bahwa hardiness merupakan sikap yang 

memberikan motivasi dan keberanian untuk melakukan kerja keras dan 

strategi untuk mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi peluang 

pertumbuhan (Salvatore R. Maddi, 2006). Selaras dengan itu, hardiness 

juga dikenal sebagai pola sikap dan strategi yang dapat membantu seseorang 
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untuk mengubah keadaan stres yang berpotensi menimbulkan hal buruk, 

menjadi peluang untuk tumbuh (S. R. Maddi, 2016).  

Hardiness terbentuk dari tiga sikap yakni komitmen, kontrol, dan 

tantangan. Individu yang kuat dalam sikap komitmen, meski dalam keadaan 

penuh tekanan, ia akan tetap terlibat dalam kegiatan atau peristiwa yang 

terjadi dalam hidupnya, daripada mengasingkan dan mengisolasi diri. 

Kemudian individu yang kuat dalam sikap kontrol, meski dalam keadaan 

penuh stres, ia akan tetap memiliki daya untuk mempengaruhi atau 

mengontrol hal-hal yang terjadi padanya, daripada pasif dan tidak berdaya. 

Sedangkan individu yang kuat dalam sikap tantangan, ia memandang stres 

sebagai sesuatu yang normal untuk terjadi dalam hidup, dan ia menjadikan 

stres sebagai sarana untuk belajar, berkembang, dan tumbuh dalam 

kebijaksanaan (Salvatore R. Maddi, 2006). 

Pada kenyataannya, ibu rumah tangga kerap mengalami stres, 

karena kesibukannya dalam mengurus pekerjaan rumah tangga yang mana 

pekerjaan rumah tangga merupakan pekerjaan yang monoton karena 

dilakukan setiap hari di dalam rumah tanpa mengenal libur. Nurhadi 2009 

menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa pekerjaan rumah tangga yang 

tidak memiliki nilai tukar ekonomis, dianggap sebagai pekerjaan rendah. 

Anggapan tersebut membuat para ibu rumah tangga merasa kurang berharga 

(Nurhadi, 2009).  
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Selanjutnya, hasil penelitian oleh Aristawati (2016) ditemukan 

bahwa ibu rumah tangga yang tidak bekerja berpotensi melakukan perilaku 

agresi yang disebabkan oleh adanya afek negatif yang dialaminya. Afek 

negatif tersebut muncul akibat aktivitas ibu rumah tangga yang menganggap 

stimulus dalam lingkungannya sebagai tuntutan yang melebihi 

kemampuannya, sehingga menimbulkan frustrasi. Frustrasi tersebut juga 

dikarenakan banyaknya tanggung jawab dan pekerjaan atau aktivitas yang 

monoton dalam kehidupan sehari-harinya, ataupun kondisi perkonomian 

keluarga yang kurang baik (Aristawati, 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada 2 subjek berinisial INF 

dan AM, subjek INF mengatakan bahwa setelah berumah tangga terutama 

setelah memiliki anak, subjek hanya memiliki sedikit waktu untuk membaca 

Al-Qur’an, karena mayoritas waktunya dihabiskan bersama anak. INF 

hanya bisa membaca Al-Qur’an atau murajaah ketika anak sedang tidur, itu 

pun subjek sudah dalam keadaan lelah sehingga tidak bisa membaca banyak 

dan kurang fokus. INF merasa stres ketika pada acara simaan dia tidak 

lancar atau tidak dapat mengulang hafalannya barang satu lembar pun. INF 

merasa tidak percaya diri terhadap teman-temannya yang menurutnya lebih 

lancar darinya.  

Adapun subjek AM, merasa kesusahan membagi waktu antara 

murajaah dan menjadi ibu rumah tangga. Hal tersebut menyebabkan 

kurangnya waktu murajaah dan hafalannya menjadi kurang maksimal. 
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Meskipun begitu AM tetap menikmatinya dengan cara menyemangati diri 

sendiri dengan banyak membaca dan mendengar nasihat-nasihat untuk 

penghafal Al-Qur’an. Selain itu subjek AM pun menetapkan target 

membaca Al-Qur’an setiap harinya. Menurut AM kesibukan apapun tidak 

boleh menjadi alasan untuk tidak nderes atau murajaah. Apapun 

pekerjaannya yang penting nderes.   

Menurut Hakim dan Khosim (2015) faktor-faktor yang 

menyebabkan mudah lupa yaitu: pertama, menganggap tidak penting. Jika 

seseorang menganggap bahwa menghafal Al-Qur’an tidak penting maka 

orang tersebut tidak akan benar-benar menjaga hafalannya. Kedua, Aus 

(decay theory) yaitu teori yang menyatakan bahwa suatu ingatan yang telah 

disimpan dapat hilang atau rusak. Hal ini dikarenakan ingatan tersebut tidak 

diulang kembali. Jadi jika orang yang menghafalkan Al-Qur’an tidak 

mengulang-ulang hafalannya, seiring berjalannya waktu hafalan tersebut 

akan mengalami keausan (pengurangan). Ketiga, penumpukan ingatan 

(interferensi theory) yaitu informasi yang telah disimpan dalam gudang 

memori saling bercampur aduk, mengganggu satu sama lain, sehingga orang 

mengalami lupa. Keempat, gangguan yaitu suatu rangsangan yang muncul 

bersamaan dengan proses menghafal. Kelima, kerusakan otak menyebabkan 

seseorang melupakan suatu ingatan atau informasi. Keenam, stres.  

Dalam proses menghafal atau mengingat, aspek yang penting ada di 

dalamnya yaitu konsentrasi. Dalam keadaan stres, seseorang sulit untuk 
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konsentrasi. Stres memicu keluarnya hormon kortisol yang dapat 

menambah energi, namun setelahnya dapat mengurangi ketepatan ingatan. 

Ketujuh, hilangnya rantai petunjuk ingatan. Dalam menghafal Al-Qur’an, 

biasanya rantai petunjuknya yaitu ayat pojok awal dan akhir, 

memperhatikan kesamaan ayat, dan mengingat alur kisah yang diceritakan 

dalam ayat tersebut (Hakim & Khosim, 2015) 

Stres yang dialami seorang penghafal Al-Qur’an dapat 

mempengaruhi ingatan hafalannya. Ashby, Isen, & Tuken (1999 dalam 

Julianto, 2011) menyatakan bahwa stres dapat memperlambat proses 

pemanggilan memori sehingga berpengaruh terhadap proses mengingat. 

Selain itu stres juga mempengaruhi kinerja memori karena pada kondisi 

stres fungsi hippocampus akan terganggu sehingga mengakibatkan 

menurunnya kemampuan memori (Julianto, 2011). Sedangkan jika orang 

yang menghafal Al-Qur’an tidak dapat menjaga hafalannya, maka ia akan 

mendapat dosa, bahkan Al-Qur’an dapat menjadikan mudharat bagi 

penghafalnya jika tidak mengamalkannya (An-Nawawi, 2005). 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa hardiness memiliki peran 

dalam kinerja, perilaku, dan kesehatan.  Hardiness berkorelasi positif 

dengan kinerja dan kepuasan karyawan dan berkorelasi negatif dengan 

depresi dan kecemasan. Kemudian hardiness berperan dalam penyesuaian 

seseorang terhadap tekanan hidup. Hardiness juga sebagai prediktor 
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keberhasilan kinerja serta berkorelasi positif dengan retensi dan keunggulan 

kinerja. Selain itu hardiness juga berkorelasi negatif dengan masalah 

penyalahgunaan narkoba dan alkohol (Salvatore R Maddi & Maddi, 2021). 

Selain itu berdasarkan hasil wawancara awal terhadap 2 orang 

subjek, menunjukkan bahwa meskipun subjek merasa kesusahan membagi 

waktu, dan hanya ada sedikit waktu untuk murajaah, subjek tetap mencoba 

membuat strategi untuk menghadapi hal tersebut. Subjek AM mencoba 

menggunakan metode fammy bisyauqin untuk menjaga hafalannya. 

Sedangkan subjek INF selalu mengikuti kegiatan semaan untuk mendorong 

subjek menjaga hafalannya. 

Selain itu, hardiness yang dimiliki orang dengan keadaan lainnya 

juga dapat kita lihat dalam penelitian-penelitian sebelumnya seperti oleh 

Rosyidah (2014) yaitu hardiness pada penghafal Al-Qur’an. Penghafal Al-

Qur’an pada penelitian tersebut memiliki hardiness yang tergambar pada 

komitmen, kontrol, dan tantangan. Sikap komitmen tergambar melalui 

keyakinan, niat, dorongan yang kuat, dan menjalani prosesnya. Kemudian 

kontrol yaitu berupa usaha yang diwujudkan dalam bentuk menggunakan 

strategi, tekun, rajin, dan berusaha mencari motivasi eksternal. Selanjutnya 

tantangan yaitu berupa siapnya penghafal Al-Qur’an untuk menerima 

kemungkinan resiko selama menghafalkan Al-Qur’an dan kesiapan dalam 
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menerima perubahan atau sesuatu yang baru yang bersifat eksternal 

(Rosyidah, 2014). 

Penelitian lain juga menemukan hardiness dimiliki oleh mahasiswa 

yang menghafalkan Al-Qur’an, yang mana menjadi mahasiswa itu memiliki 

kegiatan yang padat, tugas yang banyak, telebih jika mahasiswa tersebut 

mengikuti oganisasi. Namun dengan adanya hardiness mereka tetap mampu 

memenuhi tanggungjawabnya sebagai penghafal Al-Qur’an. Adapun sikap 

hardiness terbukti dengan tepenuhinya aspek komitmen, kontrol, dan 

tantangan (Suciana, 2020). 

Selanjutnya, hardiness juga dimiliki oleh ibu pengasuh utama anak 

cerebal palsy yang mana mengasuh anak cerebal palsy meupakan bukan hal 

yang biasa dan membutuhkan perhatian lebih, namun ibu tersebut memiliki 

hardiness yang dapat membuatnya kuat untuk mengasuh anak cerebal 

palsy. Adapun sikap hardiness ibu tersebut tergambar melalui kemampuan 

sang ibu dalam memberikan solusi yang tepat ketika mengalami kesulitan; 

mampu menerima kondisi anaknya; dan cara ibu memandang kesulitan 

sebagai hal yang dapat mengembangkan dirinya (Devina & Penny, 2016). 

Hardiness juga dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja part time, 

yang mana kuliah sekaligus bekerja merupakan hal yang cukup berat karena 

harus cermat mengatur waktu antara kelas kuliah, mengerjakan tugas, dan 
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bekerja. Kenyataanya dengan adanya hardiness mahasiswa tesebut tetap 

berprestasi dan meraih IPK tinggi bahkan cumlaude (Saputri, 2021) 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka topik ini cukup penting untuk 

diteliti mengingat perlunya kepribadian hardiness untuk dimiliki oleh ibu 

rumah tangga penghafal Al-Qur’an supaya dapat memenuhi tanggungjawab 

sebagai ibu rumah tangga dan mampu menjaga hafalan Al-Qur’an. Untuk 

mengetahui gambaran hardiness ibu rumah tangga yang menghafalkan Al-

Qur’an, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

gambaran hardiness ibu rumah tangga yang menghafalkan Al-Qur’an?  
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B. Tujuan Penelitian 

Mengetahui gambaran hardiness ibu rumah tangga penghafal Al-

Qur’an  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

psikologi dan memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

psikologi, khususnya psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi penghafal Al-

Qur’an secara umum dan penghafal Al-Qur’an yang hendak menjalani 

kehidupan rumah tangga supaya mengetahui gambaran hardiness 

menghafal Al-Qur’an dalam rumah tangga. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai tambahan referensi 

untuk lebih mengembangkan lagi penelitian terkait topik ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hardiness ibu rumah tangga penghafal Al-Qur'an, terbentuk setelah melalui proses 

yang tidak mudah. Dalam mencapai hardiness, subjek harus melewati tantangan, 

kesulitan, dan hambatan. Tantangan yang dihadapi setiap subjek berbeda-beda. 

Subjek pertama melewati tantangan berupa tingkah anak yang terkadang 

menghambat murajaah subjek; rasa malas; serta masalah-masalah eksternal. 

Adapun pada subjek kedua mengalami tantangan berupa masalah keluarga dan rasa 

malas. Sedangkan pada subjek ketiga tantangannya berupa proses adaptasi di 

lingkungan tempat tinggal baru dan tingkah anak terkadang menghambat murajaah 

subjek. 

Kesulitan dan hambatan tersebut mereka atasi dengan cara mereka masing. 

Subjek pertama mencoba mengatasinya dengan cara mendorong diri sendiri untuk 

terus bergerak, serta mengingat tanggung jawab. Adapun pada subjek kedua, 

masalah yang ada akan dihadapi bersama-sama suami; melawan hawa nafsu; serta 

berprinsip hidup harus dijalani dan disyukuri. Sedangkan pada subjek ketiga 

berusaha untuk tenang dan menikmati segala prosesnya. 

Setelah segala kesulitan dan tantangan yang subjek alami, serta usaha yang 

telah diupayakan, akhirnya subjek dapat menjalani tanggung jawabnya sebagai ibu 
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rumah tangga dan penghafal Al-Qur'an. Kehidupan kesehariannya telah 

menunjukkan adanya kegiatan yang menunjang tanggung jawabnya sebagai ibu 

rumah tangga seperti mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak. 

Terlihat juga kegiatan yang menunjang tanggung jawabnya sebagai penghafal Al-

Qur'an yakni murajaah dan mengikuti kegiatan semaan. Bahkan ada pekerjaan lain 

di luar itu yakni mengajar di sekolah. Kegiatan kerumahtanggan dan menjaga 

hafalan Al-Qur'an berjalan beriringan tanpa meninggalkan salah satunya. 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

a. Pahami betul variabel yang akan diteliti hingga dapat membedakannya 

dengan variabel lain. 

b. Pertimbangkan lokasi penelitian supaya mempermudah proses 

pengambilan data sehingga data yang diperoleh maksimal. 

c. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga sebatas melihat 

gambaran saja, tidak dapat mengukur seberapa tingkat hardiness subjek. 

Harapannya untuk peneliti selanjutnya dapat mengukur tingkat 

hardiness pada ibu rumah tangga penghafal Al-Qur'an. 

2. Saran Praktis 

a. Kepada penghafal Al-Qur'an khususnya ibu rumah tangga, harapannya 

tetap mempertahankan dan terus meningkatkan hardiness. 
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b. Kepada keluarga dan teman-teman subjek diharapkan selalu 

memberikan dukungan penuh untuk subjek supaya subjek lebih kuat 

dalam menjalani hidupnya sebagai ibu rumah tangga penghafal Al-

Qur'an. 
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